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ABSTRAK 

 

Rizki Jihan Afiatun. 2021. Analisis Metode Pencatatan dan Penilaian Persediaan 
Barang Dagang Menurut PSAK No.14 pada CV. Duta Logam Tegal. Program 
Studi Diploma III Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: Yeni 
Priatna Sari, S.E., M.Si., Ak., CA., ACPA; Pembimbing II: Hikmatul Maulidah, 
S.Pd., M.Ak., CAAT. 

 
Persediaan barang dagang merupakan aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan 
untuk dijual dalam kegiatan operasional bisnis perusahaan dalam periode tertentu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya kesesuaian metode pencatatan 
dan penilaian persediaan barang dagang di CV. Duta Logam Tegal dengan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 14 tentang persediaan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi 
pustaka. Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 
analisis data yang digunakan berupa membandingkan metode pencatatan dan 
penilaian persediaan barang dagang yang dilakukan CV. Duta Logam Tegal 
dengan peraturan standar akuntansi keuangan yang berlaku saat ini. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa metode pencatatan dan penilaian persediaan barang 
dagang pada CV. Duta Logam Tegal telah sesuai dengan PSAK No.14. Dengan 
menerapkan metode perpetual dalam proses pencatatan persediaan barang dagang. 
Sedangkan untuk penilaian persediaan barang dagang CV. Duta Logam Tegal 
menerapkan metode FIFO. Diharapkan CV. Duta Logam Tegal mempertahankan 
metode pencatatan dan penilaian persediaan yang digunakan karena telah sesuai 
PSAK No.14. 

 

Kata kunci: Persediaan, PSAK No.14, Metode Pencatatan dan Penilaian 
Persediaan 
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ABSTRACT 

 

Afiatun, Rizki Jihan. 2021. The Analysis of Recording and Evaluating of 
Merchandise According Method to PSAK No.14 at the CV. Duta Logam Tegal. 
Study Program: Accounting Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. 
Advisor: Yeni Priatna Sari, S.E., M.Si., Ak., CA., ACPA; Co-Advisor: Hikmatul 
Maulidah, S.Pd., M.Ak., CAAT. 

 
Merchandise inventory was an asset owned by the company for sale in the 
company’s business operations within a certain period. This study was aimed to 
determine the suitability of the inventory recording and evaluation method of 
merchandise according to the CV. Duta Logam Tegal with statement of Financial 
Accounting Standards (PSAK) No. 14 about inventory. The data collection used in 
this research were observation, interview and literature review. The data analysis 
technique used a qualitative descriptive method. The data analysis method was to 
compare the recording and evaluation method of merchandise according to the 
CV. Duta Logam Tegal with the current financial accounting standard 
regulations. The results showed that the recording and evaluating of merchandise 
according to the CV. Duta Logam Tegal has been in accordance with PSAK No. 
14. By applying the perpetual method in the recording process of inventory of 
merchandise accordingly. Meanwhile, to evaluate merchandise according to the 
CV. Duta Logam Tegal applying the FIFO method. It is expected that CV. Duta 
Logam Tegal maintains the method used because it was in accordance with PSAK 
No.14. 

Keywords: Inventory, PSAK No.14, Inventory Recording and Valuation Method 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang melakukan kegiatan 

usaha tertentu dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan atau laba (Profit 

Oriented), menjaga kelangsungan hidup, dan kesinambungan operasi 

perusahaan, baik perusahaan yang bergerak di bidang jasa, dagang maupun 

manufaktur. Pada awal abad ke-21, Indonesia mengalami era globalisasi di 

bidang ekonomi. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya perusahaan-

perusahaan kecil maupun besar serta perusahaan yang ada di dalam maupun 

luar negeri yang berkedudukan di Indonesia. Kesuksesan sebuah perusahaan 

dalam bisnis hanya bisa dicapai melalui pengelolaan yang baik.  Salah satu 

sumber daya yang memegang peran penting dalam pencapaian tujuan 

perusahaan adalah persediaan. Hal ini dikarenakan sebagaian besar aktivitas 

perusahaan berhubungan dengan persediaan. 

Perusahaan dagang dalam menjalankan kegiatan usahanya akan 

berusaha memanfaatkan semua sumber daya yang dimilikinya secara efektif 

dan efisien. Sumber daya tersebut diantaranya adalah persediaan yang 

informasinya sangat dibutuhkan oleh pihak manajemen dalam pengambilan 

keputusan agar tidak terjadi kelebihan dan kekurangan persediaan. Tanpa 

adanya persediaan, perusahaan tidak bisa melakukan kegiatan penjualan. 

Penjualan secara otomatis akan berpengaruh terhadap tersedianya barang. 

Jika barang tidak tersedia berupa bentuk, jenis, dan jumlah yang diinginkan 

konsumen, maka penjualan akan mengalami penurunan, dan ketika 
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perusahaan mengalami kekurangan jumlah persediaan barang, akan 

mengakibatkan konsumen beralih ke perusahaan lain yang menjual barang 

sejenis. Oleh karena itu, persediaan sangat perlu dijaga untuk kelangsungan 

kegiatan operasional perusahaan yang bersangkutan. Modal yang tertanam 

pada persediaan merupakan aset lancar dalam perusahaan. Gambaran untuk 

pengukuran persediaan membutuhkan tingkat kecermatan tersendiri karena 

investasi dalam persediaan merupakan aset lancar yang paling besar dimiliki 

perusahaan dagang dan manufaktur (Lumbanraja, 2015: 43)[1]. 

Persediaan perusahaan dagang berbeda dengan persediaan 

perusahaan jasa dan manufaktur. Pada perusahaan jasa, tidak semuanya 

memiliki persediaan barang hanya sebagian saja yang mempunyai 

persediaan seperti perusahaan jasa transportasi. Pada perusahaan dagang, 

persediaan hanya terdiri dari satu jenis saja, yaitu persediaan barang dagang, 

dimana barang tersebut langsung dijual kepada konsumen tanpa melalui 

proses produksi terlebih dahulu. Sedangkan pada perusahaan manufaktur, 

tidak semua persediaan siap untuk dijual. Persediaan pada perusahaan 

manufaktur terdiri dari tiga jenis persediaan, yaitu persediaan bahan baku, 

persediaan barang dalam proses atau persediaan setengah jadi, dan 

persediaan barang jadi. Dalam penelitian ini penulis mengambil objek yaitu 

sebuah perusahaan dagang yang bergerak di bidang penjualan bahan material 

bangunan. 

Pada perusahaan dagang secara sistematis akan selalu 

menyelenggarakan catatan persediaan untuk menentukan berapa besarnya 
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barang dagang yang tersedia untuk dijual dan berapa yang laku terjual. Maka 

dari itu perlu dilakukan pencatatan dan penilaian untuk menentukan 

persediaan barang (Herry, 2012:71)[2]. Dengan sistem akuntansi yang baik, 

pencatatan dan penilaian persediaan akan menjadi sarana untuk memberikan 

informasi dalam evaluasi perusahaan dan sebagai alat untuk pengendalian 

intern yang baik. Oleh karena itu persediaan yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan harus mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK No.14) sebagai pedoman bagi perusahaan dalam membuat laporan 

keuangan. PSAK No. 14 diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

mengatasi masalah akuntansi yang semakin luas dan kompleks seiring 

dengan berkembangnya teknologi dan informasi. Dengan adanya Pernyataan 

Standar Akuntansi (PSAK) ini dapat mempermudah memperlakukan 

persediaan dengan baik dan bermanfaat bagi perusahaan jasa, dagang, 

maupun manufaktur.  

Dari uraian yang telah penulis jabarkan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa setiap perusahaan selalu membutuhkan prosedur 

pencatatan dan penilaian persediaan yang memadai agar dapat menghasilkan 

laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak yang membutuhkan. 

Untuk menjamin pasokan persediaan dari kemungkinan tindakan penipuan 

atau kehilangan barang persediaan oleh pihak yang tidak bertanggungjawab 

juga memerlukan pengendalian internal yang baik. Laporan keuangan 

berfungsi sebagai alat untuk menganalisis kinerja keuangan yang dapat 

memberikan informasi tentang posisi keuangan dan arus kas, sehingga dapat 
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dijadikan dasar pembuatan keputusan ekonomi. Jika pihak perusahaan tidak 

melakukan pencatatan dan penilaian persediaan barang sesuai dengan PSAK 

No.14 maka perusahaan akan mengalami masalah yang dihadapi karena 

perusahaan tidak mengetahui pencatatan dan penilaian yang telah digunakan 

sudah benar atau salah karena perusahaan tidak mempunysai pedoman 

pencatatan dan penilaian persediaan barang. 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil objek, penelitian pada CV. 

Duta Logam Tegal yang berada di Jalan Raya Timur Balamoa KM.02 Desa 

Karangjati. CV. Duta Logam adalah salah satu perusahaan dagang yang 

memiliki aktifitas utama yaitu penjualan atau distributor bahan-bahan 

material bangunan. Perusahaan ini memiliki ratusan lebih jenis barang 

dagang seperti toren, cat, semen, keramik, besi dan bahan-bahan material 

bangunan lainnya dari berbagai macam merk, ukuran dan produk yang 

berkualitas. Perusahaan ini sudah berdiri sejak tahun 1998. Dalam kegiatan 

usahanya CV. Duta Logam melakukan penjualan barang dagang secara 

kredit dan tunai sebagai usaha untuk menarik pelanggan sebanyak mungkin.  

Dalam kegiatan penjualan atau pendistribusian barang dagang, perusahaan 

menggunakan metode FIFO (First In First Out) dimana barang yang pertama 

kali dibeli adalah barang pertama yang akan dijual dan barang-barang 

sisanya diasumsikan untuk biaya akhir. 

Penelitian ini dilakukan karena termotivasi oleh penelitian serupa 

yang dilakukan sebelumnya mengenai Analisis Metode Pencatatan dan 

Penilaian Persediaan Sesuai PSAK No.14 pada PT. Toeng Makmur. PT 
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Toeng Makmur sebagai perusahaan dagang menghadapi masalah yang 

berkaitan dengan persediaan barang dagang. Dalam pelaksanaan kegiatan 

operasi usaha, sering terjadi perbedaan jumlah fisik persediaan barang 

dagang yang terdapat di gudang dan ditoko dengan jumlah yang tercatat 

dalam sistem persediaan barang dagang. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya koordinasi dan pengawasan dalam pencatatan persediaan barang 

dagang antara karyawan gudang, karyawan toko dengan admin stok. 

Masalah lainnya yang dihadapi adalah kurangnya pengawasan internal 

sehingga terjadi pembobolan sistem pada trading yang mempengaruhi posisi 

stok persediaan barang dagang. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah 

data primer berupa hasil wawancara dan data sekunder berupa data 

dokumentasi dan arsip perusahaan tahun 2015. Hasil   penelitian 

menunjukan bahwa PT. Toeng Makmur dalam pencatatan persediaan 

menggunakan pencatatan perpetual dan metode yang digunakan perusahaan 

adalah FIFO. Hal ini telah sesuai dengan PSAK No. 14 (Sukma, 2015:1)[3]. 

CV. Duta Logam Tegal sebagai perusahaan dagang menghadapi 

permasalahan yang berkaitan dengan persediaan barang dagang. Dalam 

penerapan metode pencatatan dan penilaian persediaan barang dagang belum 

dilakukan dengan baik oleh perusahaan karena beberapa faktor diantaranya 

kurangnya pengetahuan dari pihak perusahaan untuk menerapkan metode 

yang layak ataupun perusahaan sudah merasa cocok dengan metode yang 

digunakan selama ini sehingga mereka takut jika mengganti dengan metode 
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yang baru akan sulit untuk menyesuaikan dengan sistem yang telah 

diterapkan oleh perusahaan selama ini. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

meneliti dan membahas metode pencatatan dan penilaian persediaan barang 

dagang pada perusahaan ini dan menganalisa kesesuaian dengan PSAK 

No.14 dalam bentuk Tugas Akhir yang berjudul: Analisis Metode Pencatatan 

dan penilaian Persediaan Barang Dagang Menurut PSAK No.14 pada CV. 

Duta Logam Tegal. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode pencatatan dan penilaian persediaan barang 

dagang pada CV. Duta Logam Tegal.? 

2. Apakah metode pencatatan dan penilaian persediaan barang dagang 

yang diterapkan di CV. Duta Logam Tegal telah sesuai dengan 

PSAK No.14? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mengetahui metode pencatatan dan penilaian persediaan 

barang dagang  di CV. Duta Logam Tegal. 

2. Untuk mengetahui adanya kesesuaian metode pencatatan dan 

penilaian persediaan barang dagang di CV. Duta Logam Tegal 

dengan PSAK No 14. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini digunakan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

a. Dapat mengetahui antara teori yang sudah diperoleh dengan 

penerapannya dalam praktek, khususnya mengenai persediaan 

barang dagang. 

b. Untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pencatatan dan 

penilaian persediaan barang dagang menurut PSAK No.14. 

2.  Bagi CV. Duta Logam Tegal 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi CV. 

Duta Logam Tegal yang bergerak di bidang usaha perdagangan 

mengenai metode pencatatan dan penilaian barang dagang yang benar 

dan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 

No.14). 

3.  Bagi Politeknik Harapan Bersama  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tambahan dan menjadi inspirasi untuk melakukan penelitian lanjutan 

yang berhubungan dengan metode pencatatan dan penilaian persediaan 

barang dagang dikemudian hari sebagai upaya penyempurnaan. 

1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam pembahasan bertujuan agar 

pembahasan lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 

Penelitian ini dibatasi pada masalah yang berhubungan dengan pencatatan 
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dan penilaian persediaan barang dagang Toren Pinguin Tb 55 + OTMTS 

periode April 2021 pada CV. Duta Logam Tegal.  

1.6. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini dilakukan pada CV. Duta Logam Tegal. CV Duta 

Logam Tegal merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang 

perdagangan, terutama bidang penjualan bahan-bahan material bangunan. 

Namun dalam penerapan metode pencatatan dan penilaian persediaan barang 

dagang belum dilakukan dengan baik oleh perusahaan karena beberapa 

faktor diantaranya kurangnya pengetahuan dari pihak perusahaan untuk 

menerapkan metode yang layak ataupun perusahaan sudah merasa cocok 

dengan metode yang digunakan selama ini. 

 Pada permasalahan diatas tentunya diperlukan strategi pemecahan 

masalah yang tepat yaitu dengan menganalisa metode pencatatan dan 

penilaian persediaan barang dagang yang sesuai menurut PSAK No.14. 

peneliti menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu 

metode dimana data yang dikumpulkan disusun, diinterpretasikan dan 

dianalisis sehingga nantinya dapat ditarik kesimpulan dan diketahui 

kesesuaian metode pencatatan dan penilaian persediaan barang dagang di 

perusahaan tersebut menurut PSAK No.14 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dilakukan 

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut: 
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Umpan Balik 

 

 

Gambar 1. 1. Kerangka Berpikir 

Analisis Data: 

Analisis Deskriptif 

Kualitatif. 

Kesimpulan:  

Metode pencatatan dan 

penilaian persediaan barang 

dagang pada CV. Duta 

Logam Tegal telah sesuai 

menurut PSAK No.14. 

Permasalahan:  

CV. Duta Logam Tegal 

menghadapi masalah-masalah yang 

berkaitan dengan persediaan. 

Dalam penerapan metode 

pencatatan dan penilaian persediaan 

barang dagang belum dilakukan 

dengan baik oleh perusahaan karena 

kurangnya pengetahuan dari pihak 

perusahaan untuk menerapkan 

metode yang layak dan perusahaan 

sudah merasa cocok dengan metode 

yang digunakan selama ini  

Strategi Pemecahan 

Masalah: 

Menganalisa metode 

pencatatan dan 

penilaian persediaan 

yang sesuai menurut 

PSAK No.14. 

 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana metode 

pencatatan dan 

penilaian persediaan 

pada CV. Duta Logam 

Tegal?. 

2. Apakah metode 

pencatatan dan 

penilaian persediaan 

yang diterapkan oleh 

CV. Duta Logam Tegal 

telah sesuuai dengan 

PSAK No.14?. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

 1 Bagian awal  

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan 

akademis, halaman persembahan, halaman motto,  kata pengantar, 

intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. 

Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudahan kepada pembaca 

dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat. 

 2 Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, kerangka berpikir dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori tentang konsep laporan 

keuangan, Pernyataan PSAK No.14 tentang Persediaan, 

definisi persediaan, biaya persediaan, jenis-jenis 

persediaan, pencatatan persediaan dan penilaian persediaan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan 

alamat penelitian), waktu penelitian, metode pengumpulan 

data, jenis dan sumber data penelitian, dan metode analisis 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil 

penelitian, serta saran dari peneliti yang diharapkan dapat 

berguna bagi instansi atau perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan 

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung penelitian 

tugas akhir secara lengkap. 

 3 Bagian Akhir 

LAMPIRAN  

Lampiran berisi informasi  tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-

data lain yang diperlukan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Persediaan 

Perusahaan yang melakukan sebuah kegiatan usaha pada umumnya 

memiliki persediaan. Persediaan merupakan barang-barang yang disimpan 

untuk digunakan atau dijual kepada pelanggan pada masa atau periode yang 

akan datang. Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku (raw material 

inventory), persediaan bahan setengah jadi (working in process inventory), 

dan persediaan barang jadi (finished goods inventory). Persediaan 

merupakan aktiva lancar terbesar, baik dari perusahaan manufaktur, maupun 

perusahaan dagang. Persediaan merupakan salah satu elemen penting dalam 

menentukan harga pokok penjualan pada perusahaan dagang, baik pada 

perusahaan dagang eceran, maupun perusahaan partai besar. 

Perusahaan dagang mempunyai aktivitas membeli dan menjual 

barang dagang, maka persediaannya terdiri dari barang-barang dagang yang 

akan dijual. Karena tidak membuat sendiri produknya, maka perusahaan 

dagang harus membeli barang-barang yang akan dijual. Barang yang akan 

dijual tersebut dapat dibeli secara langsung atau melalui agen tunggal / 

distributor. Aktivitas pembelian barang dagang ini menimbulkan arus barang 

masuk ke perusahaan. Untuk membeli barang-barang tersebut, perusahaan 

harus mengeluarkan uang sebagai bukti pembayaran barang dagang yang 

dibeli. Transaksi ini mengakibatkan arus kas keluar dari perusahaan. Setelah 

memperoleh barang dagang, maka perusahaan harus melakukan aktivitas 

penjualan kepada pelanggan. Aktivitas ini mengakibatkan arus barang keluar 
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dari perusahaan. Dari aktivitas penjualan barang dagang tersebut, perusahaan 

akan memperoleh laba berupa penerimaan uang dari pelanggan. Transaksi 

ini mengakibatkan terjadinya arus kas masuk ke dalam perusahaan. 

Melihat fungsi perusahaan dagang tersebut, maka aktivitas 

perusahaan dagang dapat dikelompokan menjadi 4 yaitu: 

1. Pembelian 

2. Pengeluaran kas 

3. Penjualan 

4. Penerimaan kas 

Oleh karena itu, sebagian besar aktivitas dan pencatatan transaksi 

dalam perusahaan dagang akan berkaitan dan didominasi oleh keempat 

aktivitas tersebut. 

Menurut (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018)[4] dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No.14) pada paragraph 6, 

menjelaskan bahwa persediaan sebagai aset yang:  

1. Dimiliki dan untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa. 

2. Dalam proses produksi untuk dijual. 

3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (Supplies) untuk digunakan 

dalam proses produksi atau pemberian jasa. 

 Dari definisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa persediaan 

merupakan barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali seperti 

barang dagang yang dibeli oleh pengecer untuk dijual kembali kepada 



15 
 

 
 

konsumen. Selain itu persediaan diperoleh dari proses produksi sampai 

menjadi barang yang siap untuk dijual ke pasar dan sebelum dijual ke 

pasar, barang tersebut diubah bentuknya terlebih dahulu. 

 Menurut (Efraim Ferdinan Giri, 2017 : 63)[5] menjelaskan bahwa 

Persediaan merupakan aset yang dimiliki oleh entitas atau perusahaan 

untuk dijual kembali atau dikonsumsi dalam periode tertentu. Dalam 

perusahaan dagang jenis persediaan terdiri dari persediaan barang dagang 

dan persediaan suplies. 

 Menurut (Warren, et al , 2016:440)[6] menjelaskan bahwa 

persediaan merupakan barang dagang yang dapat disimpan untuk dijual 

dalam kegiatan operasi perusahaan dan dapat digunakan untuk proses 

produksi untuk tujuan tertentu. Sedangkan menurut (Diana & Setiawati, 

2017 : 179)[7] menjelaskan bahwa persediaan merupakan aset lancar yang 

terbesar dari perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur 

memproduksi barang untuk dijual kepada perusahaan dagang. Dan 

perusahaan dagang membeli barang dagangannya dalam bentuk barang 

yang siap untuk dijual kembali kepada konsumen. 

 Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian persediaan 

maka dapat disimpulkan bahwa persediaan barang dagang adalah aset 

lancar yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam kegiatan 

operasional bisnis perusahaan, atau perusahaan bisa menyimpan 

persediaan sebelum diperjualbelikan kepada distributor atau konsumen.  
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2.2. Jenis-jenis Persediaan 

Jenis-jenis persediaan akan berbeda sesuai dengan bidang usaha pada 

perusahaan tersebut. Menurut Santoso (2005: 240)[8] berdasarkan bidang 

usaha perusahaan terdiri dari perusahaan jasa, perusahaan dagang dan 

perusahaan manufaktur atau industri. Agar dapat memahami jenis-jenis 

persediaan, maka dapat dilihat dari penggolongan persediaan sebagai 

berikut: 

2.2.1. Persediaan Perusahaan Dagang 

Pada perusahaan dagang, persediaan barang dagang yang 

ada digudang dibeli oleh pengecer atau perusahaan dagang untuk 

dijual kembali. Barang dagang yang akan dijual kembali diperoleh 

secara fisik dan tidak diubah kembali. Barang tersebut tetap dalam 

bentuk yang telah jadi ketika meninggalkan pabrik pembuatnya. 

Dalam beberapa hal terdapat beberapa komponen yang 

dibeli untuk dirakit kembali menjadi barang jadi. Contohnya 

sepeda motor yang dirakit kembali dari kerangka, roda, gird dan 

kemudian diperjualbelikan. 

2.2.2. Persediaan Perusahaan Manufaktur 

Dalam perusahaan manufaktur, persediaan dapat 

dikelompokan menurut jenis dan posisi barang dalam urutan 

pengerjaan produk, yaitu: 

a. Persediaan bahan baku (Raw Material) 
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Menurut (Heizer & Barry , 2015:554)[9] persediaan bahan 

baku merupakan persediaan yang telah dibeli, namun belum 

diproses. Persediaan ini dapat digunakan untuk memisahkan 

pemasok dari proses produksi. Barang yang dibeli dari 

pemasok atau perusahaan yang menghasilkan bahan baku bagi 

perusahaan pabrik yang menggunakan. 

b. Persediaan barang dalam proses (Work In Process / Goods In 

Process) 

Persediaan barang dalam proses menurut (Heizer & Barry , 

2015:554)[9] merupakan bahan mentah yang telah melewati 

beberapa proses perubahan atau bahan baku yang sudah diolah 

menjadi sebuah bentuk tetapi belum menjadi bentuk barang 

yang sempurna dan perlu diolah kembali menjadi barang jadi 

dimana nilainya merupakan akumulasi dari biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. 

c. Persediaan barang jadi (Finish Goods) 

Persediaan barang jadi merupakan barang yang diselesaikan 

dalam proses produksi dan siap untuk dijual kepada konsumen. 

Seperti halnya barang dalam proses, barang jadi pada umumnya 

dinilai sebesar jumlah harga pokok biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik yang diperlukan untuk 

menghasilkan produk tersebut.  

d. Persediaan bahan penolong (Factory / Manufacturing Supllies) 
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Persediaan bahan penolong merupakan barang-barang yang 

dimiliki untuk keperluan proses produksi, akan tetapi tidak 

termasuk bahan baku yang membentuk barang jadi dan tidak 

secara langsung dapat terlihat secara fisik pada produk yang 

telah dihasilkan. 

Menurut (Mardanung & Mujiono, 2013:5)[10] 

pengelompokan barang persediaan berdasarkan fungsinya dalam 

perusahaan yaitu : 

a. Lot-size-inventory, yaitu persediaan yang diadakan dalam 

jumlah yang lebih besar dari jumlah yang dibutuhkan pada saat 

itu. Cara ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

potongan harga dalam jumlah yang besar bisa menurunkan 

biaya pengangkutan per unit. 

b. Fluctuation stock, yaitu persediaan yang diadakan untuk 

menghadapi permintaan yang tidak bisa diperkirakan 

sebelumnya, serta untuk mengatasi berbagai kondisi yang tidak 

terduga seperti terjadi kesalahan dalam perkiraan penjualan. 

c. Anticipation Stock, yaitu persediaan yang diadakan untuk 

menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan 

seperti mengantisipasi pengaruh musim. Dimana pada saat 

permintaan tinggi perusahaan tidak mampu menghasilkan  

jumlah barang yang dibutuhkan. 
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2.3. Biaya-biaya Persediaan 

Pada persediaan memerlukan penilaian yang sangat cermat dan 

sewajarnya untuk dimasukan sebagai harga pokok dan dibebankan pada 

tahun berjalan. PSAK No.14 Tahun 2018 paragraf 9 mengatur bahwa 

“persediaan diukur berdasarkan biaya atau nilai realisasi netto, mana yang 

lebih rendah diantara keduanya” Ikatan Akuntansi Indonesia (2018 : 14)[4]. 

Dengan demikian, maka dalam menentukan persediaan baik “biaya” 

maupun “nilai realisasi neto” harus ditentukan terlebih dahulu. Setelah 

dibuatkan perbandingan nilai terendah dari keduanya, maka digunakan 

sebagai nilai persediaan.  

Biaya Persediaan ditentukan melalui dua proses: 

1. Menentukan biaya pembelian / pembuatan barang (inventoriable 

cost) 

2. Mengalokasikan jumlah nilai persediaan awal dan biaya pembelian 

atau pembuatan barang ke biaya persediaan akhir dan harga pokok 

penjualan, dengan menggunakan rumus biaya. 

Biaya persediaan meliputi semua biaya pembelian, biaya produksi 

dan biaya lain-lain yang timbul sampai persediaan tersebut berada dalam 

kondisi siap untuk dijual. Biaya persediaan sering dikaitkan sebagai harga 

pokok penjualan dalam perusahaan dagang yaitu biaya pembelian yang 

meliputi harga pembelian, bea masuk/pajak lainnya, biaya pengangkutan 

dan lain-lain (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018)[4]. Adapun yang 

mempengaruhi biaya pembelian yaitu: 
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1. Barang dalam perjalanan 

a. FOB (Free On Board) Shipping Point  

FOB (Free On Board) Shipping Point adalah transaksi 

penjualan barang dagangan dimana seluruh beban pengiriman 

barang dagang sejak dari gudang penjual hingga gudang 

pembeli menjadi tanggungjawab pembeli. Jika transaksi 

penjualan dilakukan dengan menggunakan FOB-Shipping 

Point maka biaya pengiriman tidak dicatat dan di jurnal oleh 

pihak penjual tetapi dicatat dan dijurnal oleh pihak pembeli 

kedalam buku jurnalnya. Akibatnya harga beli barang dagang 

tersebut akan bertambah sebesar biaya pengirimannya. 

Ayat jurnal yang dibuat oleh pihak pembeli adalah 

sebagai berikut 

1) Sistem Periodik 

Pembelian Rp xxx 

Beban Angkut Rp xxx 

 Kas   Rp xxx 

2) Sistem Perpetual 

Persediaan Rp xxx 

 Kas  Rp xxx 

b. FOB (Free on Board) Destination 

FOB (Free on Board) Destination adalah transaksi 

penjualan barang dagangan dimana seluruh beban pengiriman 
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barang dagang sejak dari gudang penjual hingga gudang 

pembeli menjadi tanggungjawab penjual. Jika transaksi 

penjualan menggunakan FOB-Destination maka biaya 

pengiriman tidak dicatat dan dijurnal oleh pihak pembeli, 

tetapi dicatat dan dijurnal oleh pihak penjual kedalam buku 

jurnalnya. 

Ayat jurnal yang dibuat oleh pihak penjual adalah 

sebagai berikut: 

1) Sistem Periodik 

Kas  Rp xxx 

Penjualan  Rp xxx 

2) Sistem Perpetual 

Kas  Rp xxx 

HPP  Rp xxx 

Penjualan  Rp xxx 

Persediaan Rp xxx 

Beban angkut  Rp xxx 

Kas  Rp xxx 

2. Diskon 

Dalam transaksi penjualan dan pembelian barang yang 

dilakukan perusahaan dagang sering kali diberikan berbagai 

diskon (potongan), mulai dari potongan tunai hingga potongan 

pemasaran. Pemberian potongan tersebut memiliki dampak 
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terhadap pencatatan transaksi tersebut. Karena itu, perlakuan yang 

tepat atas potongan tersebut akan menghasilkan laporan keuangan 

yang tepat. 

3. Potongan Tunai 

Potongan tunai adalah fasilitas pengurangan pembayaran 

yang diberikan oleh penjual kepada pembeli karena pembeli 

memilih melakukan pembayaran tunai (bukan kredit) pada saat 

dilakukannya transaksi tersebut. Akibatnya pembeli tidak perlu 

membayar sebesar jumlah yang seharusnya dibayar jika 

pembayaran dilakukan secara kredit. 

4. Potongan Pelunasan 

Potongan pelunasan adalah fasilitas pengurangan 

pembayaran yang diberikan oleh penjual karena pembeli memilih 

melakukan pembayaran dalam batas waktu yang ditentukan oleh 

pihak penjual. Akibatnya pembeli tidak perlu membayar sebesar 

jumlah yang seharusnya dibayar jika pembayaran dilakukan 

setelah melewati batas waktu yang ditentukan. 

5. Retur Pembelian dan pengurangan harga 

Penyesuaian atas faktur perlu juga jika barang ternyata 

rusak atau jika kualitasnya lebih rendah daripada yang dipesan. 

Kadangkala barang tersebut secara periodik dikembalikan kepada 

suplier atau pemasok mungkin pembeli juga diberikan nota kredit 

oleh pemasok untuk mengkompensasi kerusakan atau kualitas, 
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yakni retur pembelian dan pengurangan harga, pada sistem 

persediaan periodik. 

Jurnal barang yang rendah dalam kedua hal tersebut hutang akan 

berkurang dan dilakukan pengkreditan secara langsung 

keperkiraan persediaan pada sistem perpetual, atau keperkiraan 

kontra pembelian retur pembelian sebagai berikut: 

a. Sistem Periodik 

Utang usaha Rpxxx 

Retur dan potongan pembelian Rpxxx 

b. Sistem Perpetual 

Utang usaha Rpxxx 

Persediaan Rpxxx 

6. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Pajak pertambahan nilai ditujukan untuk orang pribadi 

maupun badan yang timbul karena digunakannya faktor-faktor 

produksi pada setiap jalur perusahaan dalam menyimpan, 

menghasilkan, menyalurkan dan memperdagangkan barang atau 

pemberian pelayanan jasa kepada konsumen. Semua biaya untuk 

mendapatkan dan mempertahankan laba termasuk bunga 

modal,sewa, tanah dan upah merupakan pertambahan nilai yang 

menjadi dasar PPN. 

7.  Biaya lain-lain 
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Biaya lain-lain biaya yang dikeluarkan untuk menempatkan 

persediaan dalam kondisi dan tempat yang siap dijual. 

2.4. Metode Pencatatan Persediaan 

Metode pencatatan Persediaan ada dua, yaitu metode pencatatan 

persediaan secara periodik dan metode pencatatan persediaan secara 

perpetual. Dimana pada metode ini digunakan untuk menganalisis 

permasalahan yang penulis angkat ditempat penelitian. 

Adapun definisi pencatatan persediaan adalah sebagai berikut: 

2.4.1. Sistem Pencatatan Fisik (Physical Inventory System)  

Menurut Santoso (2005 : 241)[8] metode pencatatan fisik 

atau periodik merupakan suatu sistem pengelolaan persediaan 

dimana perhitungan persediaan dilakukan secara fisik yang pada 

umumnya dilakukan pada setiap akhir periode akuntansi dalam 

rangka penyiapan laporan keuangan.  

Menurut Kieso (2007:404)[11] metode pencatatan fisik 

merupakan kuantitas yang tersirat seperti namanya, secara periodik. 

Semua pembelian persediaan selama periode akuntansi dicatat 

dengan mendebet akun pembelian. 

Sedangkan menurut Erhans (2010 : 184)[12] metode 

pencatatan fisik atau periodik merupakan harga atas barang dagang 

yang dijual (HPP) dihitung dengan cara : Persediaan Awal ditambah 

Pembelian dikurangi persediaan akhir. Jika dalam pembelian barang 
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dagang terdapat potongan pembelian, retur pembelian, dan biaya 

angkut barang maka harus dihitung dulu biaya pembelian. Biaya 

pembelian dihitung dengan cara : Pembelian dikurangi Potongan 

Pembelian dan Retur Pembelian ditambah dengan Biaya-biaya 

Masuk. 

Dalam PSAK No 14 Tahun 2018 menyatakan .sistem 

pencatatan fisik atau periodik (physical/periodic inventory system-

berkala), nilai persediaan akhir ditentukan melalui. pemeriksaan 

fisik persediaan (physical stock-take) Ikatan Akuntansi Indonesia, 

2018:14)[4]. Nilai barang dijual selama tahun berjalan dihitung 

dengan. menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 

Untuk menentukan Harga Pokok Penjualan dalam sistem 

periodik, harus menentukan Harga Pokok Barang yang tersedia di 

awal periode, menambahkan dalam harga pokok barang beli, dan 

mengurangkan harga pokok barang yang tersedia pada akhir periode 

Akuntansi  

Dengan perhitungan ini, barang dagangan yang tercatat 

dalam suatu pembukuan perusahaan pada akhir periode yaitu barang 

dagang pada awal periode sehingga pada akhir nilainya harus 

Harga Pokok Penjualan = Nilai Persediaan Awal +        

Biaya Barang yang dibeli 

– Nilai Persediaan Akhir 
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dihitung kembali dengan persediaan akhir periode. Barang dagang 

pada akhir periode harus dihitung fisiknya secara langsung agar 

mendapat gambarkan nilai persediaan barangdagangan yang 

sesungguhnya dalam laporan keuangan. 

2.4.2. Sistem Pencatatan Perpetual (Perpetual Inventory System) 

Menurut Santoso (2005 : 241)[8] sistem pencatatan perpetual 

merupakan suatu sistem persediaan dimana mutasi persediaan 

dilakukan secara terus menerus sehingga mutasi persediaan selama 

satu periode terpantau dan jumlah nilai persediaan dapat diketahui 

tanpa melakukan perhitungan secara fisik. 

Sedangkan dalam PSAK No 14 Tahun menyatakan dalam 

sistem persediaan perpetual (perpetual inventory system), biaya 

persediaan akhir dan harga pokok penjualan selama tahun berjalan 

dapat ditentukan dari catatan akuntansi secara langsung. Namun, jika 

ketidak cocokan antara biaya persediaan dari pencatatan akuntansi 

dan nilai persediaan yang telah ditentukan melalui suatu 

pemeriksaan stock fisik, maka jumlah persediaannya pada 

pencatatan akuntansi harus disesuaikan. Harga pokok penjualan pada 

.pencatatan akuntansi juga harus disesuaikan Ikatan Akuntansi 

Indonesia (2018: 14)[4]. 

Menurut (Harisson Jr, Walter T, 2012 : 341)[13] sistem 

perpetual merupakan suatu sistem yang menggunakan perangkat 

lunak komputer untuk menyimpan catatan persediaan. Pada sistem 
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perpetual, sebuah perusahaan harus menghitung persediaan ditangan 

setiap tahunnya. Sistem pencatatan ini akan terus-menerus 

menunjukan berapa besarnya saldo persediaan barang yang ada di 

gudang untuk masing-masing jenis persediaan. Pada sistem 

perpetual, harga pokok dari barang yang dijual ditentukan setiap kali 

penjualan terjadi. 

2.5. Metode Penilaian Persediaan 

Menurut (Herry, 2012 : 307)[2] dalam suatu akuntansi, terdapat tiga 

metode dalam menghitung nilai persediaan akhir, yaitu: Metode FIFO (First 

In First Out), Metode LIFO (Last In First Out) dan metode Rata-rata 

tertimbang (Average Cost Method). 

Sedangkan menurut Stice dan Skousen (2009:667)[14] menyatakan 

bahwa penetapan besarnya nilai persediaan akhir atau Harga Pokok 

Penjualan dapat menggunakan metode Identifikasi khusus, FIFO, dan Rata-

rata tertimbang sebagai berikut: 

2.5.1. Metode Identifikasi Khusus 

Pada metode identifikasi khusus berasumsi bahwa arus 

barang harus sama dengan arus biaya, sehingga setiap kelompok 

barang diberi identifikasi dan dibuat kartu. Dengan demikian, 

harga pokok untuk setiap barang dapat diketahui. Sehingga harga 

pokok penjualan terdiri dari harga pokok barang yang dijual dan 

sisanya sebagai persediaan akhir. Metode identifikasi khusus 
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umumnya digunakan untuk perusahaan yang mempunyai 

persediaan barang relatif sedikit tetapi harga per unitnya besar. 

Sebagai akibat persediaan barangnya dapat diidentifikasi secara 

khusus, perhitungan harga pokok penjualan dan harga pokok 

persediaan menggunakan arus harga pokok sebenarnya dari 

persediaan. 

2.5.2. Metode FIFO (First In First Out)  

Metode    ini    dikembangkan berdasarkan  asumsi  bahwa  

persediaan  barang  dagangan yang  pertama  dibeli  adalah 

persediaan  yang  pertama harus dijual (the first merchandise 

purchased is the first merchandise sold). Karena persediaan yang 

terjual terdiri dari  harga    perolehan  dari  persediaan-persediaan  

yang pertama masuk, maka harga perolehan persediaan barang 

dagangan  yang  tersisa  terdiri  dari  harga  perolehan dari 

persediaan-persediaan yang terakhir masuk.   

Menurut PSAK No.14 Tahun 2018, Metode FIFO (First In 

First Out) atau MKMP (Masuk Pertama Keluar Pertama) 

merupakan persediaan yang pertama dibeli akan dijual atau 

digunakan terlebih dahulu sehingga persediaan yang tertinggal 

dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau diproduksi 

kemudian. Ikatan Akuntansi Indonesia (2018:14)[4]. Dengan 

demikian barang yang terlebih dahulu masuk akan dianggap keluar 
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atau diperjualbelikan sehingga nilai persediaan akhir terdiri dari 

barang yang terakhir masuk atau yang terakhir diproduksi. 

Salah satu tujuan metode FIFO yaitu untuk menyamai arus 

fisik barang. Jika arus fisik barang adalah barang yang pertama kali 

masuk adalah barang yang pertama kali keluar, maka metode FIFO 

tidak memungkinkan perusahaan memanipulasi laba karena 

perusahaan tidak bebas memilih item-item biaya tertentu untuk 

dimasukan ke beban. 

2.5.3. Metode Rata-rata Tertimbang (Average) 

Dalam metode ini, barang yang dikeluarkan maka akan 

dibebankan harga pokok pada akhir periode, karena harga pokok 

rata-rata baru dihitung pada akhir periode dan akibatnya, jurnal 

untuk mencatat berkurangnya persediaan barang juga dibuat pada 

akhir periode. Apabila harga pokok rata-rata, setiap saat sering kali 

terjadi pembelian barang,maka dalam satu periode .akan terdapat 

beberapa harga pokok rata-rata. 

Menurut PSAK No 14 Tahun 2018 Formula rata-rata 

tertimbang (Average), metode biaya rata-rata tertimbang 

didasarkan pada asumsi bahwa seluruh barang tercampur, sehingga 

mustahil untuk menentukan barang mana yang terjual dan barang 

mana yang tertahan persediaan. Harga persediaan dengan demikian 

ditetapkan berdasarkan harga rata-rata yang dibayarkan untuk 
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barang tersebut, yang ditimbang menurut jumlah yang dibeli 

(Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018)[4].  

Dengan demikian barang yang lebih dulu masuk atau 

diproduksi terlebih dulu, dianggap terlebih dulu keluar atau dijual 

sehingga nilai persediaan akhir terdiri dari barang yang terakhir 

masuk atau yang terakhir diproduksi 

2.6. Penyajian Terhadap Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan yang dibuat perusahaan harus memberikan 

informasi yang cukup untuk pihak didalam dan diluar perusahaan, sehingga 

baik manajemen dan pihak luar yang berkepentingan dalam mengambil 

suatu keputusan yang inovatif, perusahaan harus melaporkan informasi yang 

mengenai kegiatan usahanya secara relevan, dipercaya dan diperbandingkan. 

 Menurut Hermawan (2013:81)[15] pada penilaian persediaan yang 

telah diterapkan harus diungkapkan dalam suatu penjelasan laporan 

keuangan yang menguraikan kebijakan akuntansi yang diikuti metode 

penilaian seperti metode harga perolehan yang digunakan (FIFO, Average), 

dasar akuntansi yang digunakan (harga perolehan atau harga terendah 

diantara harga perolehan dan harga pasar), dan klasifikasi persediaan. Dalam 

laporan keuangan, persediaan barang dagang disajikan baik dalam neraca 

maupun dalam laporan laba rugi Persediaan barang dagang yang tercantum 

dalam neraca mencerminkan nilai barang dagang yang ada pada tanggal 

neraca, yang biasanya juga merupakan akhir dari suatu periode akuntansi. 
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Dalam perhitungan laba rugi persediaan barang dagang muncul dalam harga 

pokok penjualan (Soemarso, 2010:384)[16] 

 Ada hubungan antara persediaan barang dagangan di neraca dan 

laporan laba rugi. Bahkan,  saling berhubungan antara persediaan barang 

dagangan pada tahun berjalan. dengan tahun sebelumnya dan tahun yang 

akan datang. Dari adanya saling hubungan ini dalam menentukan laba (rugi) 

dan posisi keuangan perusahaan, tidak hanya. terhadap tahun berjalan, tetapi 

juga terhadap pada tahun sebelumnya dan tahun yang akan datang. 

2.7. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Persediaan (PSAK) No 14 

Tahun 2018  

1. Tujuan 

Tujuan pernyataan ini adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi atas 

persediaan. Permasalahan pokok dalam akuntansi persediaan adalah 

menentukan jumlah biaya yang diakui sebagai aset dan perlakuan 

akuntansi selanjutnya atas aset tersebut sampai pendapatan terkait diakui.  

2. Ruang Lingkup 

PSAK No.14 Persediaan mengatur tentang perlakuan akuntansi untuk 

persediaan. Namun PSAK No.14 tidak berlaku untuk hal-hal berikut 

(Paragraf 2): 

a.   Pekerjaan konstruksi dalam proses berdasarkan PSAK No.34 

Kontrak Konstruksi. 

b.   Instrumen keuangan berdasarkan PSAK No.50 Instrumen Keuangan: 

Pengakuan dan pengukuran. 
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c. Persediaan yang terkait dengan real estate (lihat PSAK No.44 : 

Akuntansi Aktivitas Perkembangan Real Estat) 

d.   Aset biologis yang terkait dengan aktivitas agrikultur dan produk 

agrikultur pada saat panen (PSAK No.69). 

e.   Aset biologis yang terkait dengan hasil hutan (lihat PSAK No.32: 

Akuntansi Kehutanan). 

f.  Hasil tambang umum, tambang minyak dan gas bumi (lihat PSAK 

No.33: Akuntansi Pertambangan umum dan PSAK No 29: Akuntansi 

minyak dan gas bumi). 

3. Definisi 

Dalam PSAK No.14 (paragraf 7) istilah persediaan didefinisikan sebagai 

aset, yaitu: 

a. Tersedia untuk dijual atau digunakan dalam kegiatan usaha normal 

atau biasa. 

b. Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut. 

c. Dalam bentuk bahan maupun perlengkapan untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pemberian jasa. 

4. Teknik Pengukuran Biaya Persediaan 

Dalam PSAK No.14 rumus biaya mensyaratkan hal-hal sebagai berikut: 

a.  Penggunaan metode identifikasi khusus untuk menghitung biaya 

persediaan barang yang lazimnya tidak dapat diganti dengan barang 

lain serta untuk barang yang diproduksi dan dipisahkan untuk proses 

khusus (paragraph 21). 
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b. Penggunaan metode FIFO (Masuk Pertama Keluar Pertama) atau 

metode Average (Rata-rata tertimbang) untuk barang selain dari yang 

diatur oleh (paragraph 23). 

1) Rumus Biaya FIFO 

Dalam metode FIFO mengalokasikan suatu biaya untuk barang 

yang terjual dan persediaan dengan asumsi bahwa barang yang 

pertama dibeli akan terlebih dahulu dijual atau digunakan. 

2) Rumus Biaya Rata-rata tertimbang (Average) 

Dalam metode biaya rata-rata tertimbang didasarkan pada asumsi 

bahwa seluruh barang tercampur sehingga mustahil untuk 

menentukan barang mana yang terjual dan barang mana yang 

tertahan dipersediaan.  

3) Metode identifikasi khusus 

Dalam metode identifikasi khusus mensyaratkan identifikasi 

jumlah fisik sebenarnya dari barang yang terjual dan barang yang 

dimiliki. 

5. Pengakuan Sebagai Beban 

  Jika persediaan barang dijual, maka nilai persediaan tersebut harus 

diakui sebagai beban pada periode diakuinya pendapatan atas penjualan 

tersebut. Setiap penurunan nilai-nilai persediaan barang dibawah biaya 

menjadi nilai realisasi neto dan seluruh kerugian persediaan harus diakui 

sebagai beban pada periode terjadinya penurunan atau kerugian tersebut. 

Setiap pemulihan kembali penurunan nilai persediaan karena 
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peningkatan kembali nilai realisasi neto, harus diakui sebagai 

pengurangan terhadap jumlah beban persediaan pada periode terjadinya 

pemulihan tersebut (Paragraf 32). 

6. Persyaratan Pengungkapan 

a.  Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan 

termasuk rumus biaya yang digunakan (Misalnya metode FIFO) 

b.  Jumlah nilai tercatat dari persediaan: (harus digaris bawahi bahwa 

persediaan ditunjukan sebagai pos terpisah dalam klompok aset 

lancar dalam laporan posisi keuangan. 

c.  Jumlah harga pokok penjualan (untuk entitas yang perhitungan laba 

ruginya mengungkapkan analisis beban menggunakan fungsi beban 

(Lihat PSAK No.14). 

d. Nilai yang tercatat dari persediaan dicatat dalam nilai wajar 

dikurangi biaya penjualan, terutama untuk pialang komoditas dan 

produsen hasil pertanian primer. 
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2.8. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 
Penelitian Terdahulu 

NO 

NAMA PENELITI 
(TAHUN)  
"JUDUL 

PENELITIAN" 

ALAT ANALISIS HASIL PENELITIAN 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

Dewinda Sukma 

Cahyani Lulianto 

(2015) "Analisis 

Metode pencatatan dan 

Penilaian Persediaan 

sesuai PSAK No.14 

pada PT. Toeng 

Makmur" 

Teknik Analisis yang 

digunakan yaitu metode 

analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu metode 

dengan menyusun data 

yang diperoleh kemudian 

diinterpretasikan dan 

dianalisis 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pada dasarnya metode 

pencatatan dan penilaian 

persediaan pada PT 

Toeng Makmur telah 

sesuai dengan PSAK No. 

14. Dengan menerapkan 

metode perpetual dalam 

proses pencatatan 

persediaan barang 

dagangan. Sedangkan 

untuk menilai persediaan 

barang dagangan PT 

Toeng Makmur 

menerapkan metode 

FIFO. 

2 Ikahtu Sholihah (2016) 

Analisis Pencatatan 

dan Penilaian 

Persediaan Barang 

Sesuai dengan PSAK 

No.14 pada Sarinah 

Department Store 

Basuki Rachmat 

Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Jenis 

data yang dikumpulkan 

peneliti adalah data 

primer dan sekunder, 

yaitu data yang 

diperolehmelalui 

wawancara, dokumentasi, 

dan studi kepustakaan. 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa 

pencatatan dan 

penilaian persediaan 

Sarinah Department 

Store Basuki Rachmat 

malang sebagian besar 

sudah sesuai dengan 
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Malang Peneliti menggunakan 

perhitungan skala likert 

dengan menggunakan 

sampel karyawan Sarinah 

Department Store Basuki 

Rachmat Malang yang 

terdapat pada bagian 

gudang, toko, serta bagian 

kantor. 

 

PSAK no.14. Hasil ini 

ditunjukan dari hasil 

perhitungan skala 

likert dan hasil 

wawancara, serta 

pencatatan penilaian 

yang telah sesuai 

dengan prinsip 

akuntansi 

3 Sawindri Dyah 

Paraswati (2021) 

“Analisis Metode 

Pencatatan dan 

Penilaian Persediaan 

Barang Dagang pada 

PT. Hasjrat Abadi 

Cabang Manado” 

Metode pengumpulan 

data yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif 

Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa pada 

dasarnya metode 

pencatatan dan penilaian 

persediaan yang 

diterapkan pada PT. 

Hasjrat Abadi Cabang 

Manado telah sesuai 

dengan PSAK No. 14. 

4 Marius Hermanto 

(2019) “Analisis 

Perlakuan Akuntansi 

atas Persediaan pada 

Perum Bulog Divre 

Sulut dan Gorontalo” 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode deskriptif 

kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Perum Bulog Divre 

Sulut 

dan Gorontalo dalam hal 

perlakuan akuntansi atas 

persediaannya yakni 

pencatatan persediaan, 

pengukuran persediaan, 

pengakuan persediaan 

sebagai beban dan 

pengungkapan 

persediaan sudah sesuai 
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dengan PSAK 14 

5 Sofi Choiru Nasir 

(2015) “Analisis 

Metode Pencatatan 

Persediaan Barang 

Dagang pada CV. 

Andhika Tirta Abadi 

Sidoarjo” 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif 

dengan cara menganalisis 

dokumen pada periode 

tertentu 

Berdasarkan dari hasil 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pencatatan persediaan di 

CV Andhika Titra Abadi 

sudah sesuai dengan 

landasan teori tentang 

metode perpetual 

persediaaan. Tetapi 

untuk kartu stok belum 

sesuai dengan landasan 

teori tentang persediaan 

karena tidak 

tercantumnya harga 

pokok persediaan barang 

dagang. 

       Sumber: Penelitian Terdahulu 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat pada CV. Duta Logam Tegal yang beralamat 

di Jl. Raya Timur Balamoa KM.02, Desa Karangjati, Kecamatan Tarub, 

Kabupaten Tegal.  

3.2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung dari tanggal 1 Maret  

sampai dengan 30 Juni 2021. 

3.3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Data Kualitataf 

Data kualitatif menurut (Suliyanto, 2005)[17] yaitu data dalam bentuk 

kata-kata atau bukan bentuk angka. Data ini biasanya menjelaskan 

karakteristik atau sifat. Data kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini seperti data dokumentasi dari hasil wawancara dan 

observasi. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif menurut (Suliyanto, 2005)[17] yaitu data yang 

dinyatakan daam bentuk angka dan merupakan hasil dari perhitungan 

dan pengukuran. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

seperti perhitungan persediaan barang dagang Toren Pinguin Tb 55 + 

OTMTS pada CV. Duta Logam Tegal. 
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3.4. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Data Primer menurut (Suliyanto, 2005)[17] adalah data yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama. Data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

observasi, dokumentasi dan wawancara dengan bagian administrasi 

perusahaan mengenai pencatatan dan penilaian persediaan barang 

dagang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder menurut (Suliyanto, 2005)[17] adalah data yang 

diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  

laporan kartu persediaan barang dagangan pada CV. Duta Logam 

Tegal. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis ialah sebagai 

berikut : 

1.    Observasi 

Observasi menurut (Sugiyono, 2012)[18] merupakan teknik pengumpulan 

data yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi 



40 
 

 
 

dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada CV. Duta Logam 

Tegal dengan mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyusunan 

tugas akhir ini. 

2.   Wawancara 

Wawancara menurut (Suliyanto, 2005)[17] yaitu Teknik pengambilan data 

dimana peneliti langsung berdialog dengan responden untuk menggali 

informasi dari responden. Dalam penelitian ini penulis melakukan tanya 

jawab secara langsung dengan pihak yang terkait dalam penyusunan 

tugas akhir ini, yaitu mengadakan wawancara dengan bagian 

administrasi dan pemilik perusahaan CV. Duta Logam Tegal.  

3.   Studi Pustaka  

Studi Pustaka menurut (Sugiyono, 2012)[18] merupakan kajian teoritis 

dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Studi kepustakaan sangat 

penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak 

akan lepas dari literature-literatur ilmiah. 

3.6. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2008:15)[18] Metode 

deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafat 

positivisme yang biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif 

yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Dalam 

penelitian ini penulis menganalisis metode pencatatan dan penilaian 
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persediaan barang dagang pada CV. Duta Logam Tegal, kemudian 

diinterpretasikan guna memberikan gambaran yang jelas terhadap 

permasalahan yang diajukan mengenai metode pencatatan dan penilaian 

terhadap persediaan barang dagang menurut PSAK No.14.  

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menelusuri proses pencatatan persediaan barang dagang yang ada di 

CV. Duta Logam Tegal. 

2. Menelusuri sistem penilaian persediaan barang dagang yang ada di CV. 

Duta Logam Tegal. 

3. Membandingkan hasil yang diperoleh dari perusahaan dengan 

Pernyataan standar akuntansi keuangan nomor 14 tentang persediaan 

untuk dijadikan dasar acuan menganalisa permasalahan yang ada. 

4. Menarik kesimpulan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian pada CV. Duta Logam Tegal, terkait analisis 

metode pencatatan dan penilaian persediaan barang dagang menurut PSAK 

No.14 pada CV. Duta Logam Tegal maka dapat diperoleh data sebagai 

berikut: 

4.1.1. Jenis Persediaan Barang pada CV. Duta Logam Tegal 

Jenis persediaan barang berbeda-beda sesuai dengan jenis 

usaha yang dijalankan oleh sebuah perusahaan. Pada perusahaan 

dagang persediaan yang dimiliki hanya satu jenis saja, yaitu 

persediaan barang dagangan. Pada perusahaan jasa, persediaan 

yang dimiliki tergantung pada jenis usaha yang ditawarkan. 

Sedangkan pada perusahaan manufaktur pada umumnya terdapat 

empat jenis persediaan, yaitu persediaan bahan baku, barang dalam 

proses, bahan penolong dan persediaan barang jadi.  

CV. Duta Logam Tegal merupakan perusahaan dagang 

bergerak dalam bidang penjualan distributor bahan material 

bangunan. Persediaan barang dagang pada CV. Duta Logam Tegal 

melipti barang yang telah dibeli kepada suplier dan disimpan untuk 

dijual kembali kepada konsumen dalam usaha normal perusahaan 

dan mencakup barang jadi yang telah diproduksi. Jadi persediaan 

barang dagang pada CV. Duta Logam Tegal tidak mengalami 
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proses pengolahan barang sehingga perlakuan persediaan barang 

dagang pada perusahaan CV. Duta Logam hanya dibeli, disimpan 

dan dijual. Adapun beberapa jenis persediaan barang dagang yang 

terdapat pada perusahaan CV. Duta Logam Tegal yaitu: Semen, 

besi, asbes, toren pinguin, triplek, pompa, keramik, dengan 

berbagai macam jenis, merk, berat dan ukuran yang berbeda-beda, 

dan berbagai jenis persediaan barang dagang lainnya. 

Dari beberapa jenis persediaan barang dagang tersebut, 

penulis menyajikan data persediaan barang dagang Toren Pinguin 

Tb 55 + OTMTS pada periode bulan April 2021 sebagai sampel 

dalam melakukan pencatatan dan penilaian persediaan barang 

dagang. Alasan peneliti mengambil sampel persediaan barang 

dagang toren pinguin Tb 55 + OTMTS adalah karena pada barang 

dagang tersebut sering terjadi proses pembelian dan penjualan 

selama periode bulan April, sehingga peneliti tertarik untuk 

mengambil sampel barang dagang tersebut untuk dijadikan bahan 

penelitian.  

4.1.2. Metode Pencatatan Persediaan Barang Dagang 

Ada dua metode pencatatan persediaan barang dagang yang 

digunakan oleh perusahaan dagang, yaitu metode pencatatan fisik 

(phisical inventory system) atau mentode pencatatan periodik 

(periodic inventory system) dan metode pencatatan perpetual atau 

terus-menerus (perpetual inventory system). Pada CV. Duta Logam 
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Tegal metode pencatatan yang digunakan adalah metode percatatan 

perpetual. Adapun alasan perusahaan menggunakan sistem 

pencatatan perpetual adalah karena banyaknya jenis produk yang 

dijual, sehingga memerlukan sistem pencatatan yang selalu 

memberikan informasi tentang persediaan baik dari jumlah unit, 

harga perolehan per unit, dan total nilai persediaan yang dimiliki. 

Hal ini juga didukung oleh perputaran persediaan yang cepat 

sehingga dengan adanya informasi yang tersedia dengan cepat dan 

lengkap memudahkan pihak manajemen dalam mengantisipasi 

setiap peluang kenaikan penjualan maupun penurunan penjualan 

sehingga persediaan selalu tersedia untuk mencegah kelebihan 

maupun kekurangan persediaan.  

Kegiatan pencatatan persediaan barang dagang yang ada di 

CV. Duta Logam Tegal diantaranya yaitu: 

1. Pembelian persediaan barang dagang 

Pembelian persediaan barang dagang merupakan 

transaksi yang menambah persediaan barang. Barang yang 

digunakan dalam perusahaan dagang ini dibeli dari suplier, 

kemudian disimpan digudang atau toko dan dijual kembali 

kepada pelanggan tanpa adanya perubahan fisik pada barang 

tersebut. Transaksi pembelian barang dagang dicatat secara 

terkomputerisasi menggunakan aplikasi software Distributor 

Administrasi System. Ketika faktur pembelian telah diterima 
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oleh bagian administrasi, maka transaksi akan di input ke 

dalam komputer sesuai dengan kode nomor, dan jenis barang. 

Perusahaan CV. Duta Logam Tegal mencatat 

pembelian barang dagang secara tunai dan kredit. Ketika 

perusahaan mencatat pembelian barang dagang secara tunai, 

maka perusahaan mencatat ke dalam jurnal sebagai berikut: 

Persediaan barang dagang  Rp. xxx 

 Kas     Rp. xxx 

Sedangkan untuk mencatat pembelian barang dagang 

secara kredit, perusahaan mencatat kedalam jurnal sebagai 

berikut: 

Persediaan barang dagang  Rp. xxx 

 Hutang dagang   Rp. xxx 

Pencatatan pembelian ini dilakukan oleh bagian 

administrasi apabila barang yang dipesan telah diterima oleh 

bagian gudang dan dokumen dasar pencatatannya adalah 

faktur pembelian. 

2. Penjualan persediaan barang dagang 

Pencatatan permintaan barang dilakukan oleh bagian 

penjualan atau sales. Ketika pelanggan datang untuk 

memakukan pemesanan barang, bagian sales mencatat secara 

manual nama barang yang dipesan oleh pelanggan, kemudian 

bagian sales memberikan surat permintaan barang tersebut 
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kepada bagian administrasi untuk di input ke sistem 

komputer dan mencetak surat faktur penjualan. Ketika surat 

faktur penjualan tersebut sudah dicetak, kemudian bagian 

administrasi menyerahkan bukti faktur penjualan tersebut 

kepada bagian gudang untuk dilakukan proses pengangkutan 

dan pengiriman barang kepada pelanggan. Pada CV. Duta 

Logam tegal terdapat dua sistem pembayaran, yaitu 

dilakukan secara tunai dan kredit, dan transaksi pembayaran 

dilakukan secara cash dan ditransfer ke Bank. Untuk 

pembayaran secara kredit, perusahaan menerapkan sistem 

jatuh tempo selama 30 hari. Apabila pelanggan terlambat 

melakukan pembayaran pelunasan barang dagang, maka 

perusahaan tidak menerapkan denda, tetapi pihak perusahaan 

akan menghubungi pelanggan untuk segera dilunasi. Untuk 

transaksi penjualan tunai, jurnal yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

Kas     Rp. xxx 

 Penjualan    Rp. xxx 

Harga pokok Penjualan  Rp. xxx 

 Persediaan Barang Dagang  Rp. xxx 

Untuk mencatat transaksi penjualan kredit, jurnal yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Piutang Dagang   Rp. xxx 
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 Penjualan    Rp. xxx 

Harga pokok penjualan  Rp. xxx 

 Persediaan barang dagangan  Rp. xxx 

Pada saat pelunasan piutang terhadap penjualan kredit, 

jurnal yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Kas     Rp. xxx  

 Piutang    Rp. xxx 

3. Biaya angkut 

 Dalam transaksi pembelian dan penjualan barang 

dagang, jika terdapat biaya angkut yang harus ditanggung, 

biaya angkut masuk untuk transaksi pembelian, akan 

dibebankan langsung kedalam harga perolehan barang, 

sedangkan biaya angkut keluar, untuk transaksi penjualan 

akan dibebankan langsung kedalam beban/biaya angkut.  

 Untuk biaya angkut yang digunakan oleh CV. Duta 

Logam Tegal, menggunakan (Free on Board) Destination 

dimana seluruh beban pengiriman barang dagang sejak dari 

gudang penjual hingga gudang pembeli menjadi 

tanggungjawab perusahaan. Untuk jurnal yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

Biaya angkut pembelian  Rp. xxx 

  Kas      Rp. xxx 
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4.1.3. Metode Penilaian Persediaan Barang Dagang 

Dalam melakukan metode penilaian persediaan barang 

dagang, CV. Duta Logam Tegal menggunakan metode penilaian 

persediaan secara FIFO (First in First Out) atau MPKP (Masuk 

pertama keluar pertama). Metode ini mengasumsikan bahwa 

barang yang pertama kali masuk di gudang merupakan barang yang 

pertama kali dijual. Sehingga barang yang ada di gudang 

merupakan barang yang terakhir kali masuk.  Karena perusahaan 

ini memiliki jenis persediaan yang cukup banyak, maka persediaan 

yang awal masuk yaitu barang yang pertama kali digunakan atau 

diperjualbelikan, agar barang lamanya tetap laku terjual dan tidak 

rusak, sehingga laba kotor yang dihasilkan akan menjadi tinggi. 

Berikut tabel persediaan barang dagang Toren Pinguin Tb 55 + 

OTMTS periode April 2021 pada CV. Duta Logam Tegal. 
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Tabel 4. 1 Kartu Persediaan CV. Duta Logam Tegal  
Toren Pinguin Tb 55 + OTMTS 

 Periode April 2021 

QTY PRICE/UNIT TOTAL QTY PRICE/UNIT TOTAL QTYPRICE/UNIT TOTAL

APR 1 506 870.000Rp   440.220.000Rp    

1 3 870.000Rp   2.610.000Rp      503 870.000Rp   437.610.000Rp    

1 3 870.000Rp   2.610.000Rp      500 870.000Rp   435.000.000Rp    

3 1 870.000Rp   870.000Rp         499 870.000Rp   434.130.000Rp    

3 ` 2 870.000Rp   1.740.000Rp      497 870.000Rp   432.390.000Rp    

3 2 870.000Rp   1.740.000Rp      495 870.000Rp   430.650.000Rp    

5 45 870.000Rp        39.150.000Rp    540 870.000Rp   469.800.000Rp    

5 1 870.000Rp   870.000Rp         539 870.000Rp   468.930.000Rp    

5 2 870.000Rp   1.740.000Rp      537 870.000Rp   467.190.000Rp    

6 2 870.000Rp   1.740.000Rp      535 870.000Rp   465.450.000Rp    

6 2 870.000Rp   1.740.000Rp      533 870.000Rp   463.710.000Rp    

8 2 870.000Rp   1.740.000Rp      531 870.000Rp   461.970.000Rp    

10 3 870.000Rp   2.610.000Rp      528 870.000Rp   459.360.000Rp    

10 1 870.000Rp   870.000Rp         527 870.000Rp   458.490.000Rp    

14 1 870.000Rp   870.000Rp         526 870.000Rp   457.620.000Rp    

14 3 870.000Rp   2.610.000Rp      523 870.000Rp   455.010.000Rp    

14 1 870.000Rp   870.000Rp         522 870.000Rp   454.140.000Rp    

14 2 870.000Rp   1.740.000Rp      520 870.000Rp   452.400.000Rp    

16 2 870.000Rp   1.740.000Rp      518 870.000Rp   450.660.000Rp    

21 2 870.000Rp   1.740.000Rp      516 870.000Rp   448.920.000Rp    

21 3 870.000Rp   2.610.000Rp      513 870.000Rp   446.310.000Rp    

21 2 870.000Rp   1.740.000Rp      511 870.000Rp   444.570.000Rp    

21 5 870.000Rp   4.350.000Rp      506 870.000Rp   440.220.000Rp    

23 -4 (870.000)Rp       (3.480.000)Rp    510 870.000Rp   443.700.000Rp    

24 37 870.000Rp        32.190.000Rp    547 870.000Rp   475.890.000Rp    

24 1 870.000Rp   870.000Rp         546 870.000Rp   475.020.000Rp    

29 2 870.000Rp   1.740.000Rp      544 870.000Rp   473.280.000Rp    

30 1 870.000Rp   870.000Rp         543 870.000Rp   472.410.000Rp    

86 870.000Rp        71.340.000Rp    49 870.000Rp   42.630.000Rp    543 870.000Rp   472.410.000Rp    Total

DATE
IN OUT BALANCE

 

Sumber Data: CV. Duta Logam Tegal Olahan April  2021 

Besarnya Data Persediaan Awal, penjualan barang dagang, pembelian barang 

dagang, Retur Penjualan dan persediaan Akhir Toren Pinguin Tb 55 + OTMTS 

dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4. 2 
Persediaan Awal, Pembelian, Penjualan, Retur Penjualan dan Persediaan 

Toren Pinguin Tb 55 + OTMTS Periode April 2021 

Periode Keterangan Kuantitas Harga Total 

April 2021 Persediaan Awal 506 Unit Rp. 870.000 Rp. 440.220.000 

 Penjualan 49 Unit Rp. 870.000 Rp. 42.630.000 

 Pembelian 82 Unit Rp. 870.000 Rp. 71.340.000 

 Retur Penjualan 4 Unit Rp. 870.000 Rp. 3.480.000 

 Persediaan Akhir 543 Unit Rp. 870.000 Rp. 472.410.000 

Sumber: CV. Duta Logam Tegal Olahan April 2021 

Persediaan awal Toren Pinguin Tb 55 + OTMTS terhitung pada tanggal 1 

April 2021 tercatat sebanyak 506 unit, dan selama satu bulan tersebut, perusahaan 

melakukan transaksi penjualan Toren Pinguin Tb 55 + OTMTS sebanyak 49 Unit, 

perusahaan melakukan transaksi pembelian sebanyak 82 unit, dan terjadi retur 

penjualan sebesar 4 unit sehingga laporan persediaan akhirnya adalah 543 unit 

toren pinguin Tb 55 + OTMTS. 

Harga pokok persediaan barang dagang terdiri atas harga beli di tambah 

semua pengeluaran yang terjadi sehubungan dengan perolehan barang tersebut, 

termasuk biaya transportasi yang telah disepakati oleh perusahaan. Harga beli 

yaitu harga yang sesuai dengan yang dicantumkan didalam purchase order yang 

digunakan.  
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Berikut tabel penjualan Toren pinguin Tb 55 + OTMTS periode April 

2021 

Tabel 4. 3 
 Penjualan Toren Pinguin Tb 55 + OTMTS Periode April 2021 

Date Quantity Price/Unit Total 
April  1 3 Rp 920.000 Rp 2.760.000 

1 3 Rp 920.000 Rp 2.760.000 
3 1 Rp 920.000 Rp    920.000 
3 2 Rp 920.000 Rp 1.840.000 
3 2 Rp 920.000 Rp 1.840.000 
5 1 Rp 920.000 Rp    920.000 
5 2 Rp 920.000 Rp 1.840.000 
6 2 Rp 920.000 Rp 1.840.000 
6 2 Rp 920.000 Rp 1.840.000 
8 2 Rp 920.000 Rp 1.840.000 
10 3 Rp 920.000 Rp 2.760.000 
10 1 Rp 920.000 Rp    920.000 
14 1 Rp 920.000 Rp    920.000 
14 3 Rp 920.000 Rp 2.760.000 
14 1 Rp 920.000 Rp    920.000 
14 2 Rp 920.000 Rp 1.840.000 
16 2 Rp 920.000 Rp 1.840.000 
21 2 Rp 920.000 Rp 1.840.000 
21 3 Rp 920.000 Rp 2.760.000 
21 2 Rp 920.000 Rp 1.840.000 
21 5 Rp 920.000 Rp 4.600.000 
24 1 Rp 920.000 Rp    920.000 
29 2 Rp 920.000 Rp 1.840.000 
30 1 Rp 920.000 Rp    920.000 

Total 49 Rp 920.000 Rp 45.080.000 
Sumber: CV. Duta Logam Tegal 

Dari tabel dapat dijelaskan data penjualan barang dagang pada CV. 

Duta Logam Tegal dengan sampel Toren Pinguin Tb 55 + OTMTS selama 

periode April 2021 sebanyak 49 unit 
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4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil analisis metode pencatatan dan penilaian persediaan 

barang dagang menurut PSAK No.14 dapat diperbandingkan sebagai 

berikut: 

Indikator 

Perbandingan 

PSAK No.14 CV. Duta Logam Tegal Keterangan 

Definisi 

Persediaan 

Dimiliki untuk dijual dalam 

kegiatan usaha normal  

Dalam proses produksi untuk 

dijual. 

Dalam bentuk bahan atau 

perlengkapan untuk 

digunakan dalam proses 

produksi atau pemberi jasa. 

Dibeli dan disimpan untuk 

dijual kembali dalam proses 

kegiatan usaha normal. 

Sesuai 

Pencatatan 

persediaan 

Pembelian persediaan barang 

dagang (Kredit) 

Persediaan Barang Rp. xxx 

      Hutang Usaha        Rp. 

xxx 

Pembelian persediaan barang 

dagang (Tunai) 

Persediaan Barang Rp. xxx 

      Kas                       Rp. xxx 

Pembelian persediaan barang 

dagang (Kredit) 

Persediaan Barang Rp. xxx 

      Hutang Usaha        Rp. 

xxx 

Pembelian persediaan barang 

dagang (Tunai) 

Persediaan Barang Rp. xxx 

      Kas                       Rp. xxx 

Sesuai 



53 
 

 
 

Penjualan persediaan barang 

dagang (Kredit) 

Piutang Usaha       Rp. xxx 

      Penjualan            Rp. xxx 

Penjualan persediaan barang 

dagang (Tunai) 

Kas                       Rp. xxx 

      Penjualan           Rp. xxx 

Biaya Angkut (keluar) 

B. Angkut pembelian Rp. xxx 

         Kas                       

Rp.xxx   

Penjualan persediaan barang 

dagang (Kredit) 

Piutang Usaha       Rp. xxx 

      Penjualan            Rp. xxx 

Penjualan persediaan barang 

dagang (Tunai) 

Kas                       Rp. xxx 

      Penjualan           Rp. xxx 

Biaya Angkut (keluar) 

B. Angkut pembelian Rp. xxx 

         Kas                           

Rp.xxx   

Pengakuan 

persediaan 

Barang diakui sebagai 

persediaan pada saat barang 

tiba di perusahaan 

Barang diakui sebagai 

persediaan pada saat 

persediaan barang tiba di 

gudang 

Sesuai  

Teknik 

pengukuran 

biaya 

Metode biaya eceran atau 

metode standar 

Metode biaya eceran Sesuai 

Pengukuran 

persediaan 

Biaya pembelian, biaya 

konversi dan biaya lain-lain 

Hanya mencatat biaya 

pembelian 

Sesuai 

Sumber: Data, diolah Mei 2021 



54 
 

 
 

Dari tabel perbandingan pencatatan dan penilaian persediaan barang 

dagang dengan PSAK No.14 diatas dapat dijelaskan bahwa analisis metode 

pencatatan dan penilaian antara persediaan barang dagang CV. Duta Logam Tegal 

dengan PSAK No.14 tentang persediaan adalah sebagai berikut: 

1. Dalam PSAK No.14 tentang persediaan dapat di definisikan bahwa persediaan 

merupakan aset yang dimiliki untuk dijual, dalam proses produksi untuk dijual 

dan dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses 

produksi atau pemberi jasa. Pada CV. Duta Logam Tegal, mendefinisikan 

bahwa persediaan dibeli dan disimpan untuk dijual kembali dalam proses 

kegiatan usaha normal. Persediaan yang ada pada CV. Duta Logam tidak 

melakukan proses produksi melainkan memiliki barang yang tersedia untuk 

dijual kepada konsumen. Sehingga definisi persediaan pada CV. Duta Logam 

Tegal telah sesuai dengan PSAK No.14 

2. Metode pencatatan dan penilaian persediaan barang yang dilakukan CV. Duta 

Logam Tegal menggunakan pencatatan secara perpetual. Metode penilaian 

persediaan barang dagang yang diterapkan oleh CV. Duta Logam Tegal 

menggunakan metode FIFO (First In First Out) atau MPKP (Masuk Pertama 

Keluar Pertama). Sehingga metode pencatatan dan penilaian persediaan 

barang dagang yang ada di CV Duta Logam Tegal telah sesuai menurut 

PSAK. No.14. 

3. Pengakuan sebagai beban yang diterapkan perusahaan CV. Duta Logam Tegal 

terjadi pada saat persediaan barang dagang tiba digudang. Hal ini telah sesuai 

menurut PSAK No,14 
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4.  Metode teknik pengukuran biaya menurut PSAK No,14 yaitu teknik 

pengukuran metode biaya eceran atau metode standar, sedangkan pada 

perusahaan Cv. Duta Logam Tegal, teknik pengukuran biaya menggunakan 

metode biaya eceran, hal ini sudah sesuai menurut PSAK No.14. 

5. Dalam pengukuran persediaan, menurut PSAK No. 14 terdiri dari biaya 

pembelian, biaya konversi dan biaya lain-lain. Sedangkan pada CV. Duta 

Logam hanya mencatat biaya pembelian, hal ini telah sesuai menurut PSAK 

No.14. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan metode pencatatan dan 

penilaian persediaan barang dagang menurut PSAK No.14 pada CV. Duta 

Logam Tegal, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Metode pencatatan yang diterapkan pada CV. Duta Logam Tegal dalam 

mencatat persediaan barang dagang adalah menggunakan metode 

perpetual yang memungkinkan diketahui informasi persediaan setiap saat 

dan hal ini sangat membantu dalam kegiatan operasional perusahaan 

karena metode perpetual ini dapat mengantisipasi agar tidak terjadi 

kekurangan maupun kelebihan persediaan. Hal ini telah sesuai dengan 

PSAK No.14. 

2. Metode penilaian yang diterapkan pada CV. Duta Logam dalam menilai 

persediaan barang dagang adalah menggunakan metode penilaian FIFO 

(First In First Out) atau MPKP (Masuk Pertama Keluar Pertama). 

Metode ini digunakan agar barang yang lama berada di gudang tetap laku 

dan tidak mengalami kerusakan.  

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesinmpulan dari penelitian ini dapat ditarik 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi CV. Duta Logam Tegal 
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a. Perusahaan CV. Duta Logam sebaiknya mempertimbangkan untuk 

pencatatan persediaan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menggandakan kartu persediaan yang dicatat secara manual dan 

dengan menggunakan sistem komputer agar dapat dicocokan 

karena untuk memungkinkan apabila terjadi human eror pada 

sistem komputer atau bila virus menyerang akan memakan banyak 

data, maka data manual sangatlah dibutuhkan. 

b. Perusahaan CV. Duta Logam sebaiknya melakukan pemeriksaan 

terhadap pencatatan persediaan untuk menghindari hal-hal seperti 

kecurangan yang dilakukan oleh karyawan minimal 2 kali dalam 

sebulan dan juga mempertimbangkan untuk pencatatan persediaan 

hal ini dapat dilakukan dengan cara menggandakan kartu 

persediaan yang dicatat di bagian gudang supaya tidak terjadi 

perbedaan jumlah fisik persediaan barang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adapun saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik meneliti tentang metode pencatatan dan penilaian persediaan 

adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi terkait dengan metode pencatatan dan 

penilaian persediaan agar hasil penelitiannya lebih lengkap dan 

lebih baik lagi. 
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b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam 

proses pengambilan dan pengumpulan segala sesuatunya sehingga 

penelitian dapat dilakukan dengan lebih baik 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kartu Stok Toren Pinguin Tb 55 + OTMTS 
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Lampiran 2 Pembelian Toren Pinguin Tb 55 + OTMtS 
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Lampiran 3 Retur Penjualan Toren Pinguin Tb 55 + OTMTS  
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Lampiran 4 Kartu Persediaan Toren Pinguin Tb 55 + OTMTS Periode April 2021  

QTY PRICE/UNIT TOTAL QTY PRICE/UNIT TOTAL QTYPRICE/UNIT TOTAL

APR 1 506 870.000Rp   440.220.000Rp    

1 3 870.000Rp   2.610.000Rp      503 870.000Rp   437.610.000Rp    

1 3 870.000Rp   2.610.000Rp      500 870.000Rp   435.000.000Rp    

3 1 870.000Rp   870.000Rp         499 870.000Rp   434.130.000Rp    

3 ` 2 870.000Rp   1.740.000Rp      497 870.000Rp   432.390.000Rp    

3 2 870.000Rp   1.740.000Rp      495 870.000Rp   430.650.000Rp    

5 45 870.000Rp   39.150.000Rp    540 870.000Rp   469.800.000Rp    

5 1 870.000Rp   870.000Rp         539 870.000Rp   468.930.000Rp    

5 2 870.000Rp   1.740.000Rp      537 870.000Rp   467.190.000Rp    

6 2 870.000Rp   1.740.000Rp      535 870.000Rp   465.450.000Rp    

6 2 870.000Rp   1.740.000Rp      533 870.000Rp   463.710.000Rp    

8 2 870.000Rp   1.740.000Rp      531 870.000Rp   461.970.000Rp    

10 3 870.000Rp   2.610.000Rp      528 870.000Rp   459.360.000Rp    

10 1 870.000Rp   870.000Rp         527 870.000Rp   458.490.000Rp    

14 1 870.000Rp   870.000Rp         526 870.000Rp   457.620.000Rp    

14 3 870.000Rp   2.610.000Rp      523 870.000Rp   455.010.000Rp    

14 1 870.000Rp   870.000Rp         522 870.000Rp   454.140.000Rp    

14 2 870.000Rp   1.740.000Rp      520 870.000Rp   452.400.000Rp    

16 2 870.000Rp   1.740.000Rp      518 870.000Rp   450.660.000Rp    

21 2 870.000Rp   1.740.000Rp      516 870.000Rp   448.920.000Rp    

21 3 870.000Rp   2.610.000Rp      513 870.000Rp   446.310.000Rp    

21 2 870.000Rp   1.740.000Rp      511 870.000Rp   444.570.000Rp    

21 5 870.000Rp   4.350.000Rp      506 870.000Rp   440.220.000Rp    

23 4 870.000Rp   3.480.000Rp      510 870.000Rp   443.700.000Rp    

24 37 870.000Rp   32.190.000Rp    547 870.000Rp   475.890.000Rp    

24 1 870.000Rp   870.000Rp         546 870.000Rp   475.020.000Rp    

29 2 870.000Rp   1.740.000Rp      544 870.000Rp   473.280.000Rp    

30 1 870.000Rp   870.000Rp         543 870.000Rp   472.410.000Rp    

82 870.000Rp   71.340.000Rp    49 870.000Rp   42.630.000Rp    543 870.000Rp   472.410.000Rp    Total

DATE
IN OUT BALANCE
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Lampiran 5  Bukti Bimbingan Tugas Akhir 

Pembimbing 1 
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Pembimbing 2 
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Lampiran 6 Surat Kesediaan Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 1 
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Lampiran 7  Surat Kesediaan Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 2 

 

 


